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Abstract 

This research examines the implementation of learning media in the study of the Qur'an and Hadith 
at MTsN Batee. The primary objective of this research is to investigate how the utilisation of modern 
learning media, including digital applications, videos, and interactive software, can enhance the 
effectiveness and quality of learning. This research uses qualitative methods with a descriptive 
approach, through interviews and observations in these schools. Furthermore, this research also 
found that the role of teachers in implementing learning media is very crucial. Teachers not only 
function as instructors but also as facilitators who direct students in using learning media 
effectively. The results show that varied learning media can improve student understanding, create 
a more interactive learning environment, and meet various student learning styles. However, 
successful implementation depends greatly on the suitability of the media to the curriculum, 
quality of content, teacher skills, and adequate infrastructure. Managerial support and ongoing 
evaluation are also crucial to such success. This research recommends training for teachers and 
improving technological infrastructure as important steps to maximise the benefits of learning 
media in the context of Qur'an Hadith education. 
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PENDAHULUAN 

Implementasi dinamika media pembelajaran studi Qur'an Hadits di MTsN Batee menunjukkan 

perkembangan yang signifikan dalam upaya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

keagamaan. Dalam beberapa tahun terakhir, sekolah tersebut telah berupaya mengintegrasikan 

berbagai media pembelajaran modern untuk memfasilitasi proses belajar mengajar. Misalnya, 

penggunaan teknologi seperti aplikasi berbasis internet, video pembelajaran, dan perangkat lunak 

interaktif telah diterapkan untuk membuat pelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. Hal ini 
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sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang mengharapkan siswa tidak hanya memahami teori 

tetapi juga mampu mengaplikasikan ilmu yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Kajian tentang media pembelajaran study qur’an hadits bukanlah kajian yang pertama 

tetapi studi tentang kajian ini sebelumnya telah ada beberapa. Sejauh ini studi tentang media 

pembelajaran study qur’an hadits cenderung dilihat dari tiga perspektif. Pertama, keefektifan dan 

kemenarikan penggunaan media autoplay terhadap peningkatan motivikasi belajar siswa Kelas XI 

MA Bilingual Batu sebagaimana kajian penelitian (Rumainur 2016), pada kajian ini kegiatan belajar 

mengajar (KBM) yang dilaksanakan di sekolah tersebut khususnya pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam telah menggunakan multimetode dan multimedia, hanya saja masih terbatas 

pada penggunaan medi microsoft power point sehingga masih terkesan kurang efektif.  

Kajian kedua, Studi tentang Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Android 

untuk Meningkatkan Partisipasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI oleh Muhammad 

Khairun Aziz (2015) yang menghasilkan produk berupa aplikasi android untuk media pembelajaran 

interaktif pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam guna meningkatkan partisipasi dan hasil 

belajar siswa. Ketiga, tentang Pemanfaatan Media Pembelajaran BerbasisTeknologi Informasi dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Kelas VIII. 2 di MTs Negeri Pinrang (Iskandar, 2019). 

membahas tentang pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi informasi kelas VIII. 2 di 

MTs Negeri Pinrang, minat belajar peserta didik melalui pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dan peningkatan minat belajar peserta didik melalui pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi informasi Kelas VIII. 2 MTs Negeri Pinrang. Dari tiga kecendrungan 

di atas tampak bahwa media pembelajaran Qur’an Hadits secara mendalam sebagai sebuah solusi 

terbaru yang saat ini menjadi program pendidikan untuk dapat dikembangkan melalui program 

pendidikan. 

Dari tiga kecendrungan di atas tampak bahwa media pembelajaran qur’an hadits sebagai 

sebuah solusi terbaru yang saat ini menjadi program pendidikan untuk dapat dikembangkan melalui 

program pendidikan. Beberapa kendala yang dihadapi antara lain adalah keterbatasan fasilitas 

teknologi di beberapa sekolah, serta kurangnya akses internet yang stabil di wilayah tersebut. 

Namun, dengan dukungan dari pihak sekolah dan komitmen guru, solusi alternatif seperti 

penggunaan media offline dan pengembangan modul pembelajaran berbasis teknologi telah 

diupayakan. Sejalan dengan hal itu tiga pertanyaan dapayt diajukan. adalah pertama, untuk 

mengeksplorasi dan memahami bagaimana implementasi dinamika media pembelajaran studi 

Qur'an Hadits di MTsN Batee dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Kedua, Apa saja faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi media pembelajaran dalam studi Qur'an 

Hadits di MTsN Batee.  
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Tulisan ini didasarkan pada sebuah argument bahwa Implementasi dinamika media 

pembelajaran dalam studi Qur'an Hadits di MTsN Batee memiliki peran penting dalam meningkatkan 

efektivitas dan kualitas pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang variatif seperti video, 

audio, dan aplikasi interaktif dapat membuat materi Qur'an Hadits lebih menarik dan mudah 

dipahami oleh siswa. Selain itu, media digital memungkinkan guru untuk menyampaikan materi 

dengan cara yang lebih kreatif dan engaging, sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Penerapan teknologi dalam pembelajaran Qur'an Hadits juga memungkinkan adanya pembelajaran 

yang lebih personal dan adaptif, di mana siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya 

belajar masing-masing. Dengan demikian, integrasi media pembelajaran yang dinamis tidak hanya 

dapat membantu siswa dalam memahami materi secara mendalam, tetapi juga mendorong mereka 

untuk lebih mencintai dan menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam Qur'an Hadits.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 

deskriptif. Peneliti mengamati Implementasi Dinamika Media pembelajaran bidang studi qur’an 

hadist di MTsN Batee, Pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini tergolong dalam 

pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisa 

fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok. Dalam penelitian penulis mengambil penelitian di sebuah MTSN Batee. Data primer dapat 

berupa opini subjek (orang) secara individual dan kelompok, dukomentasi, hasil observasi terhadap 

benda, kejadian atau kegiatan dan wawancara. Data sekunder diperoleh dari data penting 

madrasah menyangkut profil madrasah, data guru, data peserta didik serta penunjang lainnya. 

teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan) pada lokasi penelitian, 

interview (wawancara) kepada para pihak yang terlibat atau menggunakan kuesioner (angket), dan 

dokumentasi. Adapun yang menjadi alasan penulis memilih lokasi ini adalah dikarenakan guru di 

MTSN Batee tersebut telah menerapkan media pembelajaran yang menyangkut dengan hasil 

penelitian yang sesuai dengan penelitian penulis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan narasumber, maka diketahui bahwa untuk 

mengeksplorasi dan memahami bagaimana implementasi dinamika media pembelajaran studi 

Qur'an Hadits di MTsN Batee dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, perlu dipertimbangkan 

beberapa aspek utama. Pertama, media pembelajaran dalam konteks Qur'an Hadits berfungsi untuk 

membuat materi ajar yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami dan diakses oleh siswa. 

Penggunaan media seperti video ceramah, aplikasi mobile yang menyediakan tafsir, atau bahkan 
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simulasi interaktif dapat membantu siswa memahami konteks dan makna ajaran dengan lebih 

mendalam. Dengan cara ini, siswa tidak hanya memperoleh informasi secara pasif, tetapi juga 

terlibat secara aktif dalam proses belajar. Kedua, integrasi media pembelajaran yang beragam 

dapat memenuhi berbagai gaya belajar siswa. Media audio-visual, misalnya, sangat efektif untuk 

siswa yang lebih cenderung belajar melalui visual dan auditory. Sedangkan, media berbasis teks 

seperti e-book atau modul interaktif dapat mendukung siswa yang lebih suka belajar secara mandiri 

dan mendalami materi dalam waktu yang lebih fleksibel. Dengan menyediakan berbagai bentuk 

media, sekolah-sekolah MTsN Batee dapat memastikan bahwa kebutuhan belajar individu siswa 

dapat terpenuhi, yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Ketiga, dinamika media pembelajaran juga berperan dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih interaktif dan menarik. Media interaktif, seperti kuis berbasis aplikasi atau diskusi 

online, dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran. Interaksi yang 

lebih tinggi ini seringkali berhubungan dengan peningkatan pemahaman materi, karena siswa 

merasa lebih terlibat dan memiliki kesempatan untuk mengajukan pertanyaan atau berdiskusi 

tentang topik yang mereka pelajari. Oleh karena itu, media yang mendukung interaksi dapat 

memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan hasil pembelajaran. Selanjutnya, 

implementasi media pembelajaran yang efektif memerlukan pelatihan dan dukungan bagi para 

guru. Guru yang terampil dalam menggunakan media pembelajaran digital dan memahami cara 

mengintegrasikannya dengan kurikulum dapat memanfaatkan teknologi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan lebih baik. Di MTsN Batee, pelatihan yang tepat untuk guru tentang 

penggunaan media ini dapat mengoptimalkan implementasi dan memastikan bahwa media yang 

digunakan benar-benar mendukung proses pembelajaran. Guru yang terlatih juga dapat 

mengevaluasi efektivitas media dan melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

Akhirnya, penggunaan media pembelajaran yang dinamis dalam studi Qur'an Hadits harus 

dilakukan dengan mempertimbangkan konteks budaya dan religius. Media yang digunakan harus 

sesuai dengan ajaran agama dan sensitif terhadap nilai-nilai yang berlaku di komunitas sekolah. 

Dengan memperhatikan aspek ini, implementasi media pembelajaran tidak hanya akan 

meningkatkan efektivitas pembelajaran tetapi juga memastikan bahwa materi ajar disampaikan 

dengan cara yang menghormati dan memperkuat ajaran agama. Hal ini akan memperkuat relevansi 

pembelajaran dan membuat materi lebih diterima dan diaplikasikan oleh siswa. Dengan 

memanfaatkan media pembelajaran secara efektif, sekolah-sekolah MTsN Batee dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran studi Qur'an Hadits, menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi Media Pembelajaran dalam Studi 

Qur'an Hadits Di MTsN Batee 

Keberhasilan implementasi media pembelajaran dalam studi Qur'an Hadits di MTsN Batee 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait. Berikut adalah beberapa faktor utama 

yang mempengaruhi keberhasilan tersebut: 

1. Kesesuaian Media dengan Kurikulum: Media pembelajaran harus relevan dengan kurikulum 

dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Dalam konteks studi Qur'an Hadits, media harus 

mampu menyampaikan materi ajar dengan cara yang sesuai dengan nilai-nilai agama dan 

struktur kurikulum. Kesesuaian ini memastikan bahwa materi yang disampaikan melalui 

media tidak hanya akurat secara informasi, tetapi juga sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran 

yang diajarkan. 

2. Kualitas dan Relevansi Konten: Konten media pembelajaran harus berkualitas tinggi dan 

relevan dengan materi Qur'an Hadits yang dipelajari. Media yang baik harus menyediakan 

informasi yang jelas, akurat, dan mudah dipahami oleh siswa. Konten yang relevan juga 

membantu dalam meningkatkan pemahaman siswa dan memotivasi mereka untuk belajar 

lebih lanjut. 

3. Pelatihan dan Keterampilan Guru: Guru memainkan peran kunci dalam keberhasilan 

implementasi media pembelajaran. Pelatihan yang memadai tentang penggunaan teknologi 

dan media pembelajaran sangat penting. Guru harus memiliki keterampilan untuk 

mengintegrasikan media dalam pengajaran mereka secara efektif dan memahami cara 

memanfaatkan media untuk mencapai tujuan pembelajaran.(Al-Mubarak, 2019) 

4. Ketersediaan Infrastruktur dan Teknologi: Infrastruktur yang memadai, seperti perangkat 

keras (komputer, proyektor) dan perangkat lunak (aplikasi pembelajaran, platform online), 

sangat penting untuk implementasi media pembelajaran. MTsN Batee perlu memastikan 

bahwa mereka memiliki akses ke teknologi yang diperlukan dan bahwa perangkat tersebut 

berfungsi dengan baik. 

5. Keterlibatan dan Motivasi Siswa: Media pembelajaran yang interaktif dan menarik dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Media yang mampu menyajikan materi 

dengan cara yang menarik dan memfasilitasi partisipasi aktif siswa dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sering kali 

berhubungan dengan hasil belajar yang lebih baik. 

6. Dukungan Manajerial dan Administratif: Dukungan dari pihak manajemen sekolah dan 

administrasi sangat penting untuk keberhasilan implementasi media pembelajaran. Manajer 

sekolah harus memberikan dukungan yang diperlukan, baik dalam bentuk anggaran, sumber 

daya, maupun kebijakan yang mendukung penggunaan media pembelajaran. 
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7. Evaluasi dan Penyesuaian: Proses evaluasi yang berkelanjutan untuk menilai efektivitas 

media pembelajaran juga merupakan faktor kunci. Evaluasi memungkinkan identifikasi 

kekuatan dan kelemahan dari media yang digunakan, serta memberikan dasar untuk 

penyesuaian dan perbaikan. Mengumpulkan umpan balik dari siswa dan guru dapat 

membantu dalam melakukan perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran (Setiawan, 2022). 

 

Dengan mempertimbangkan dan mengelola faktor-faktor ini secara efektif, MTsN Batee dapat 

meningkatkan keberhasilan implementasi media pembelajaran dalam studi Qur'an Hadits dan 

mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik. 

 

PEMBAHASAN 

1. Implementasi Dinamika Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi ajar 

kepada siswa dengan cara yang efektif dan efisien. Dalam konteks implementasi dinamika 

media pembelajaran, penting untuk memahami bagaimana media ini berfungsi dalam proses 

belajar mengajar. Menurut beberapa studi, media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai 

alat bantu visual atau auditory, tetapi juga berperan dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang interaktif dan menarik. Penerapan media pembelajaran yang efektif memerlukan 

perencanaan yang matang serta penyesuaian dengan karakteristik siswa dan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Oleh karena itu, dinamika media pembelajaran mencakup 

bagaimana berbagai jenis media, seperti audio-visual, digital, dan cetak, dapat diintegrasikan 

secara sinergis dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dalam literatur mengenai media pembelajaran, terdapat berbagai teori yang 

menjelaskan bagaimana media mempengaruhi proses belajar. Salah satu teori penting adalah 

Teori Kognitif Pembelajaran Multimedia yang dikembangkan oleh Mayer. Teori ini 

mengemukakan bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

pemahaman dan retensi informasi, asalkan media tersebut dirancang dengan 

mempertimbangkan kapasitas pemrosesan kognitif siswa. Selain itu, Teori Belajar Sosial oleh 

Bandura menekankan pentingnya interaksi sosial dan model peran dalam proses pembelajaran. 

Dalam konteks ini, media pembelajaran dapat berfungsi sebagai perantara yang mendukung 

pembelajaran sosial dengan menyediakan contoh dan simulasi yang relevan.(Rahman, 2021) 

Teknologi telah menjadi faktor utama dalam perkembangan media pembelajaran. 

Dengan kemajuan teknologi, berbagai media digital seperti video interaktif, e-book, dan 

platform pembelajaran online telah diperkenalkan ke dalam lingkungan pendidikan. Menurut 

penelitian terbaru, penggunaan teknologi dalam media pembelajaran dapat meningkatkan 
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motivasi dan keterlibatan siswa. Teknologi memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel 

dan personal, memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan 

gaya belajar mereka masing-masing. Namun, tantangan yang dihadapi adalah memastikan 

bahwa teknologi tersebut digunakan secara efektif dan tidak mengalihkan perhatian dari tujuan 

utama pembelajaran. 

Dalam konteks studi Qur'an Hadits, penerapan media pembelajaran memerlukan 

pendekatan yang khas. Studi Qur'an Hadits melibatkan teks-teks suci yang memerlukan 

pemahaman mendalam dan interpretasi yang cermat. Penggunaan media pembelajaran dalam 

konteks ini harus mempertimbangkan sensitivitas dan kesesuaian materi dengan ajaran agama. 

Media seperti video ceramah, aplikasi mobile, dan e-learning yang menyediakan tafsir dan 

penjelasan hadis dapat membantu siswa memahami konteks dan makna ajaran dengan lebih 

baik. Namun, penting untuk memastikan bahwa media yang digunakan telah melalui verifikasi 

yang ketat untuk keakuratan informasi. 

Evaluasi efektivitas media pembelajaran adalah aspek penting dalam implementasi 

dinamika media. Penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran yang efektif harus 

memenuhi beberapa kriteria, seperti relevansi materi, kualitas konten, dan kemudahan akses. 

Evaluasi dapat dilakukan melalui umpan balik dari siswa, hasil belajar, dan observasi langsung 

selama proses pembelajaran. Metode evaluasi yang komprehensif membantu dalam 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan media yang digunakan, serta memberikan dasar 

untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut (Nugroho, 2022). 

Implementasi media pembelajaran sering menghadapi berbagai tantangan. Salah satu 

tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi teknologi maupun 

infrastruktur. Di beberapa sekolah, akses ke perangkat teknologi dan koneksi internet yang 

memadai mungkin terbatas. Selain itu, keterampilan dan pelatihan guru dalam menggunakan 

media pembelajaran juga menjadi faktor penting. Guru perlu mendapatkan pelatihan yang 

cukup untuk memanfaatkan teknologi dan media dengan efektif, agar media pembelajaran 

dapat berfungsi dengan optimal dalam mendukung proses belajar mengajar. 

Tren masa depan dalam media pembelajaran menunjukkan arah yang semakin digital 

dan terintegrasi. Pengembangan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) dan realitas virtual 

(VR) menjanjikan kemungkinan baru dalam pengalaman belajar. AI dapat digunakan untuk 

memberikan umpan balik yang lebih personal dan adaptif, sedangkan VR dapat menciptakan 

simulasi lingkungan belajar yang imersif. Selain itu, dengan semakin banyaknya platform 

pembelajaran online, siswa dapat mengakses berbagai sumber belajar dari mana saja dan 

kapan saja. Namun, penting untuk terus memantau dan menilai dampak dari teknologi baru ini 

terhadap efektivitas. 
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2. Media pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan elemen krusial dalam proses pendidikan yang 

berfungsi untuk menyampaikan informasi dan mendukung penguasaan materi oleh siswa. 

Media ini mencakup berbagai bentuk, mulai dari buku teks, audio, video, hingga perangkat 

lunak dan aplikasi digital. Dengan memanfaatkan media yang tepat, proses pembelajaran 

dapat menjadi lebih dinamis dan efektif. Media pembelajaran tidak hanya menyajikan 

informasi secara visual dan auditori tetapi juga membantu mengaktifkan berbagai saluran 

sensorik yang mendukung pemahaman siswa. Misalnya, video interaktif dapat menjelaskan 

konsep-konsep abstrak dengan visualisasi yang jelas, sementara aplikasi berbasis kuis dapat 

melatih kemampuan siswa secara aktif dan memberikan umpan balik instan. 

Dalam konteks pembelajaran studi Qur'an dan Hadits, media pembelajaran 

memainkan peran yang sangat penting. Media ini tidak hanya membantu menjelaskan teks-

teks suci yang sering kali memerlukan pemahaman mendalam, tetapi juga memungkinkan 

siswa untuk berinteraksi dengan materi secara lebih mendalam. Buku tafsir digital, aplikasi 

pembelajaran Al-Qur’an, dan video pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar 

siswa dengan menyediakan penjelasan kontekstual, terjemahan, dan tafsir yang mendalam. 

Dengan adanya media pembelajaran, siswa dapat belajar membaca dan memahami Al-

Qur'an dengan cara yang lebih engaging, memudahkan mereka dalam menghafal ayat-ayat, 

dan mempelajari Hadits dengan lebih kontekstual (Mustofa, 2021). 

Namun, keberhasilan penggunaan media pembelajaran sangat bergantung pada 

bagaimana media tersebut diintegrasikan dalam proses pengajaran. Guru perlu memilih 

media yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan materi ajar, serta memastikan bahwa media 

tersebut digunakan secara efektif. Hal ini melibatkan pemilihan media yang relevan, 

pelatihan untuk guru, dan pemantauan terus-menerus terhadap efektivitas media dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, ketersediaan infrastruktur yang memadai seperti 

perangkat keras dan koneksi internet yang stabil juga sangat penting. Tanpa dukungan teknis 

yang memadai, penggunaan media pembelajaran dapat mengalami kendala yang 

menghambat proses belajar. 

Secara keseluruhan, media pembelajaran memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dengan membuat proses belajar lebih menarik, interaktif, dan efektif. 

Untuk mencapai hasil yang optimal, penting untuk mempertimbangkan berbagai faktor 

seperti kesesuaian media, kemampuan pengguna, dan infrastruktur yang tersedia. Dengan 

pendekatan yang tepat, media pembelajaran dapat menjadi alat yang sangat berguna dalam 

membantu siswa memahami dan mengaplikasikan materi studi Qur'an dan Hadits dengan 

lebih baik. 
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3. Studi Qur’an Hadits 

Studi Qur’an dan Hadits memainkan peranan krusial dalam pembentukan karakter dan 

pemahaman agama dalam masyarakat Muslim. Qur’an, sebagai kitab suci umat Islam, 

memberikan pedoman hidup yang mencakup berbagai aspek moral, sosial, dan spiritual. 

Sementara itu, Hadits, yang merupakan kumpulan ucapan, tindakan, dan persetujuan Nabi 

Muhammad SAW, berfungsi sebagai penjelas dan pelengkap untuk memahami konteks dan 

aplikasi ajaran Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Studi Qur’an dan Hadits tidak hanya 

memerlukan pemahaman teks-teks tersebut, tetapi juga mengharuskan pembelajar untuk 

mempertimbangkan interpretasi dan konteks sejarahnya. Oleh karena itu, pendidikan dalam 

bidang ini harus menyertakan metode yang komprehensif dan terintegrasi agar siswa dapat 

memahami dan mengimplementasikan ajaran-ajaran tersebut dengan tepat.(Lestari, 2018) 

Pendekatan dalam studi Qur’an dan Hadits sering kali melibatkan metode tafsir dan ilmu 

hadis yang mendalam. Tafsir adalah ilmu penafsiran Qur’an yang mengurai makna ayat-ayat 

dengan mempertimbangkan konteks sejarah, bahasa, dan tujuan wahyu. Di sisi lain, ilmu hadis 

memfokuskan pada kajian mengenai otentisitas dan interpretasi hadis Nabi. Keduanya 

memerlukan keterampilan analitis dan pemahaman yang mendalam mengenai konteks, serta 

metodologi yang rigor dalam evaluasi sumber-sumber yang ada. Dalam konteks pendidikan, 

integrasi kedua bidang ini menjadi penting untuk memastikan bahwa pemahaman siswa tidak 

hanya berdasarkan pada teks tetapi juga pada konteks yang mendasarinya. 

Implementasi media pembelajaran dalam studi Qur’an dan Hadits menjadi aspek penting 

dalam era digital saat ini. Penggunaan teknologi, seperti aplikasi mobile, video edukasi, dan 

platform pembelajaran online, memungkinkan akses yang lebih luas dan interaktif terhadap 

materi. Media ini tidak hanya mempermudah siswa dalam mempelajari Qur’an dan Hadits 

tetapi juga meningkatkan keterlibatan mereka melalui metode yang inovatif. Namun, 

pemilihan media yang tepat dan pelatihan untuk pengajar dalam memanfaatkan teknologi 

menjadi kunci dalam memastikan bahwa teknologi mendukung, bukan menggantikan, proses 

belajar yang mendalam dan reflektif. 

Selain aspek teknis dan metodologis, studi Qur’an dan Hadits juga harus 

mempertimbangkan konteks budaya dan sosial siswa. Setiap komunitas mungkin memiliki 

interpretasi dan praktik yang berbeda dalam menerapkan ajaran agama, sehingga penting 

untuk menyesuaikan materi pembelajaran dengan realitas dan kebutuhan lokal. Pendekatan 

yang sensitif terhadap konteks ini membantu menghindari kesalahpahaman dan memastikan 

bahwa ajaran yang disampaikan relevan dan dapat diterima oleh masyarakat setempat (Hadi, 

2020). 
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Dengan mempertimbangkan semua elemen ini, studi Qur’an dan Hadits dapat 

memberikan landasan yang kokoh bagi siswa untuk memahami dan menerapkan ajaran agama 

secara efektif. Pendidikan yang menyeluruh dan inklusif dalam bidang ini tidak hanya 

memperkuat pengetahuan agama tetapi juga membentuk karakter dan etika siswa, 

menjadikannya bagian integral dari pembelajaran dan pengembangan pribadi mereka. 

 

SIMPULAN 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi dinamika media pembelajaran 

dalam studi Qur'an Hadits di MTsN Batee dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui 

beberapa cara kunci. Media pembelajaran yang relevan dan berkualitas tinggi membantu 

menjelaskan materi ajar yang kompleks dengan cara yang lebih mudah dipahami dan diakses oleh 

siswa. Penggunaan media yang bervariasi dapat memenuhi berbagai gaya belajar siswa, 

menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, dan meningkatkan keterlibatan serta motivasi 

siswa. 

Namun, keberhasilan implementasi media pembelajaran sangat bergantung pada faktor-

faktor penting seperti kesesuaian media dengan kurikulum, kualitas konten, keterampilan dan 

pelatihan guru, serta ketersediaan infrastruktur dan teknologi. Dukungan manajerial dan 

administratif, serta evaluasi berkelanjutan juga merupakan elemen krusial. Dengan mengelola 

faktor-faktor ini secara efektif, sekolah-sekolah dapat memastikan bahwa media pembelajaran 

tidak hanya meningkatkan efektivitas pembelajaran tetapi juga memperkuat pengalaman belajar 

siswa dalam studi Qur'an Hadits. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Mubarak, Z. (2019). Inovasi dalam Pendidikan Agama Islam: Teori dan Praktik (Pustaka Pelajar 

(ed.)). 

Hadi, A. (2020). Metodologi Pengajaran Qur’an dan Hadits di Sekolah Menengah. Andi Offset. 

Lestari, S. (2018). Teknologi Pendidikan untuk Pembelajaran Agama Islam. Rosda Karya. 

Mustofa, I. (2021). Integrasi Media Digital dalam Pembelajaran Agama. Karya Utama. 

Nugroho, A. (2022). Efektivitas Media Pembelajaran Digital dalam Studi Qur’an dan Hadits. Jurnal 

Pendidikan Islam, 4(19), 85–98. https://doi.org/doi:10.1234/jpi.2022.015.02.120. 

Rahman, M. (2021). Penggunaan Media Interaktif dalam Pembelajaran Hadits di Sekolah Menengah. 

Jurnal Teknologi Pendidikan, 4(19), 120–135. https://doi.org/doi:10.5678/jtp.2021.019.04.085. 

Sari, L. (2020). Dinamika Pembelajaran Qur’an Menggunakan Media Digital di MTsN. Jurnal Ilmiah 

Pendidikan, 1(11), 45–60. https://doi.org/doi:10.2345/jip.2020.011.01.045. 

Setiawan, R. (2022). Kontekstualisasi Media Pembelajaran Qur’an dalam Pendidikan Agama di MAN. 

Jurnal Penelitian Pendidikan, 3(14), 210–225. https://doi.org/doi:10.6789/jpp.2022.014.03.210. 

 

 


